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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Umum  

Prencanaan merupakan suatumkegiatan yang penting sebelum 

melaksanakan suatu proyek. Tahapaniawal ini dilakukan agar tindakaniyang 

diambil dalamipelaksanaan suatuiproyek tidak merugikan pihak yang terkait, 

olehmkarenamitu perencanaan dibuat sematang mungkin dan dalam 

pelaksanaannya diserahkan pada orang atau badan usaha yang berpengalaman 

dan ahli di bidangnyaiserta memiliki reputasi atau background perusahaan 

atau instansi yang baik. 

Tahapiperencanaanimerupakan tahap yang sangat penting dalam proses 

pelaksanaan suatuuproyek karenanperencanaan berkaitan langsung dengan 

tahap sebelumunya yaituusurvey (pengamatan dannpenyelidikan), selainiitu 

tahap perencanaan memiliki kaitannya ke depan, yaituupada pelaksanaan 

(construction), pengoperasian atau pemakaian (operation), dan pemeliharaan 

(maintenance). Kegiatanmini sangatmpenting sebelum memulai sebuah 

proyek. Perencanaan suatunproyek dibuat secara cermat, detailndan teliti, 

karena jika terjadiikesalahan pada perencanaan atau urutaniproses yang tidak 

benar dapatumenyebabkan kerugian.mPerencanaan yang matang sebelum 

memulai suatumproyek tidak hanya menghematmbiaya tetapi juga 

menghematiwaktu danitenaga untuk lebih efisien.  

Pelaksanaanndilapangan seringkali berbedaidengan perencanaan (apa 

yang telah di rencanakan tidak mungkin 100% sama dengan pelaksanaan di 

lapangan), oleh karena itu pengalamanukerja pelaksana dilapangannsangat 
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dibutuhkan sebagai unsurupenunjang dalamumenghadapi berbagai masalah 

yangnada dilapangan. Perencanaanndan persiapan yangnmatang sebelum 

melaksanakanmproyek merupakanmtindakan yangmseharusnya dilakukan 

pemilikiproyek untuk mengatasiipermasalahan yangiterjadi dilapangan pada 

saat proses pelaksanaan.  

Perencanaan harusimemenuhiipersyaratan sebagaiiberikut :   

a) Konstruksiiharus aman dan kuat, 

b) Mutuipekerjaan harus terjaga denganibaik, 

c) Pekerjaaniselesai tepat waktu sesuaiiwaktu yang telah direncanakan, 

d) Biayaipelaksanaan seekonomis dan seefisien mungkin. 

Perancangannproyek yangnbaik haruslah didukung dengan komitmen 

bersamamuntuk dapat terlaksana secaramkonsekuen. Untukmitulahmperlu 

diadakannya rapat-rapat koordinasi sehingganmenghasilkan kesempakatan 

mengenaiimutu yangiingin dicapaiibersama.  

Perencanaan suatuuproyek dilaksanakan dalam beberapautahap. Tahap 

pertamamyaitu dengan melakukanmsurvey dan pemetaan. Untuk dapat 

melaksanakan ssurvey dan pemetaan harus dilakukan dengan perencanaan 

yangimatang. Survei terbagi menajdi duaikategori yaitu survei fisikilahan dan 

survei  kondisiisosial di masyarakat sekitar proyek. Dimana pada survei fisik 

lahan,msurveyormdituntutmuntuk dapat mengumpulkanminformasi yang 

berhubungan dengan karakteristik lahanmtertentu dimanaminformasinya 

diperolehnmelalui kegiatan observasinlapangan, pengambilan sampelnfisik, 

ataupun pengukuran dilapangan. Untuk jenis pengukurannya sendiri memiliki 

variasi, diantaranya pengukuranilereng, ketinggian,ikerapatan, suhu dan lain-
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lain. Semuanya tergantung pada pokus dan tujuan survei itu sendiri. 

Sedangkan surveynsosial biasanya dilakukanndengan melakukanuinterview 

kepada beberapaiatau seluruhimasyarakat tertentu yang berada disekitar area 

proyek yang termasuk dalam kriteria kajian. Baik survei fisik lahan maupun 

survei sosial keduanya harus sama-sama dilengkapi dengan form kuisioner 

survei, yang membedakannya hanyalah untuk survei fisik lahan biasanya diisi 

olehisurveyor dan untuk survei sosial biasanya diisi olehisurveyor atau diisi 

langsung dari pihakinarasumber (masyarakat).  

Tahapan dalammmelakukanmsurvey dan pemetaanmharus dengan 

ketelitian dan kecermatan yang baik. Karena pada setiap tahapan survei akan 

berkaitan dengan tahapan pekerjaan berikutnya yang akan menjadi penentuan 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan berikutnya. Berikut penjabaran tiga 

tahapan dasar survey:  

a) Tahap Pra-survey  

Padaitahap pra survey ini dilakukaniperencanaan sebelumisurvey 

terlebih dahulu. Perencanaanmmeliputi penentuanmmetode untuk 

mencapaimhasil, penentuanmsampel (metode sampling,njumlah dan 

sebarannsample), penentuannmetode pengambilanndata, persiapanialat 

survey dan pekerja survey, serta estimasi waktu dan pembiayaan. Segala 

proses pada tahapnini harus dilakukan dengannteliti karena kesalahan 

dalam persiapan akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran saat 

surveyidilakukan.  

Dalam proses pelaksanaan pemetaan, pre-processing cukup 

memiliki peranan yang penting. Beberapa survey membutuhkanndata 
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sekunder sebagai acuan saatnpengambilan datanprimer berlangsung. 

Penentuan factor fisik hingga pengolahan data medan atau data area 

proyek harus dilakukan sebelumnkelapangan. Halnini dilakukan agar 

pada saat pengambilan data dilapangan optimal maka seluruh data yang 

tidakidapat diperoleh melalui dataisekunder akan diambil saatnsurvey 

lebihidari satu jenis data yangiakanidiambil untuk digunakan.   

b) Survey lapangan  

Padaitahap survey lapangan ini merupakan telah termasukidalam 

proses pengambilanndata. Surveyor yangnbekerja dilapangan akan 

mengikutinprosedur untuknmelakukan pengambilan datanberdasarkan 

titik-titik sampel yangitelah ditentukan sebelumnya. Surveyilapangan 

bertujuaniuntuk memperoleh dataiprimer yang dimana merupakanidata 

utama suatu insformasi yangnakan diproses atau di-petakan untuk 

melakukan ujiiakurasi atau validasi proses padaitahap sebelumnya (pra 

survey).  

Survey lapangan ini merupakan tahapan dimana terjadinya 

pengeluaran cost yang palingibesar, olehikarena itu surveyor harusibisa 

berjalan sesuaiitarget untuk dapat mengejar waktu danidata yang akan 

dibutuhkan. Hal-hal yang sebaiknya diperhatikan dalam melakukan 

survey di lapangan adalah sebagai berikut :  

1) Pemeriksaan dan pemberian batasilahan 

Haliyang harus dilakukan adalah memastikanibahwa lahan 

yang akan dilaksanakan adalah sesuaiidengan lokasiiyang telah 

disebutkan dalamnKontrak dan SertifikatnTanah yang dimiliki 
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olehmOwner, karena acuan perletakanmbangunan beserta 

infrastrukturnya harus mengacunpada batas-batasnlahan yang 

benar.iLangkah-langkah pemeriksaanidan pemberian batas lahas 

adalah sebagaiiberikut: 

- Pastikan patok batasnlahan pada setiap sudut perimeter 

lahan yang telah sesuai denganndata BadannPertanahan 

Nasional, jikaibelum memiliki patok dariiBPN, sebaiknya 

meminta pihak ABPN atau pengelolankawasan tersebut 

untuk dapat memasangipatok-patok batasilahan yang sesuai 

denganidata yang mereka miliki,  

- Memberikan tanda dan warna patok yang mencolok agar 

mudah dilihat, kemudian melindungi patok-patokitersebut 

dengan parimeter yangibaik dan mudahidipantau, 

- Setelah memastikan semua patok parimeter sesuai, 

menyimpan BeritaiAcara JointiSurvey yang telah disahkan 

bersama dengan instansiiterkait dan KonsultaniPengawas 

ataunOwner untuk menjadi dasarnacuan pada seluruh 

pengukuran selanjutnya, 

- Meplot titikibatas dan garis parimeternya ke dalam bentuk 

gambar yang kemudian melakukan crossncheck untuk 

mengetahui kesesuaian pembatasan lahan. 

- Memeriksan luas lahan untuk mengetahui apakah luasan 

tersebut sesuai dengan sertifikat tanah yang dimiliki Owner, 
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- Membuat patok-patokibenchmark yangiterhubung dengan 

seluruh titiknsudut parimeter lahan dilokasi yangntidak 

terganggu selamamipelaksanaanmiproyek berlangsung 

sehingga menjadi aacuan awalnpelaksanaan pematokan 

(stackingiout) pada pembangunan yangidilaksanakan. 

2) Pemeriksaan levelidan konturitanahieksisting 

Setelah batasnlahan sudah dipastikannsesuai, selanjutnya 

melakukan pemeriksaanilevel dan konturitanah eksistingiuntuk 

memperoleh dataiacuan levelibangunan serta insfrastruktur yang 

akanidilaksanakan. 

Datandari hasil pemeriksaan level dan kontur jugandapat 

digunakan sebagaimperhitungan pekerjaanncut andmfill serta 

gealian/uruganiyang nantinya akan diperlukan. 

Selanjutnya memberi tandaiatau markingilevel dilapangan 

sebagai levelnacuan seluruhnbangunan yangnakan dikerjakan, 

dimana tanda atau marking tersebut berupa tandaisegitiga terbalik 

berwarnaimerah dan angka leveliacuan yangidapat dibuat pada 

benchmark patok utamaiatau padaibangunan atau insfrastruktur 

eksistingnyang dipastikaan tidaknakan berubah dalamnjangka 

waktunyang cukupnlama,uminimal selama pelaksanaannproyek 

berlangsung. 

Kemudian melakukan pengukuran konturitanah eksisting, 

termasuk didalamnya levelujalan raya, saluran,npedestrian, dan 

sebagainya, serta seluruh kondisineksisting padauarea disekitar 
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lokasi proyek jika memungkinkan (minimal sekitar 5 meter di luar 

batasilahan).  

Memastikan data di pelihara dengannbaik dan jikantanda 

atau marking yang dibuat di lapangan tersebut terhapusiatau rusak 

segera melakukan perbaikanuatau pembuatan tanda yangubaru 

agar lebih jelas.  

c) Pasca survey 

Tahap pascausurvey adalah tahapanuterakhir yang merupakan 

pengolahanudata hasil surveyudan juga finishing. Pada tahap ini 

kesimpulan yang ingin didapatkan akan sulit diputuskan apabila data 

survey dan pra survey terjadi ketidak selarasan. Namun, akan terlaksana 

dengan mudah apabila data survey sesuai dengan pra survey. Tahapan 

pasca survey merupakan tahapan  survey yang paling lama karena pada 

tahap ini merupakan rangkaian finishing dan evaluasi yang di perlukan.  

 
Setelah tahapan surey lapangan terpenuhi, pekerjaan atau pelaksanaan 

sebuah proyek konstruksi dimulai dengan tahap perencanaan yang merupakan 

kelanjutan dari studiikelayakan pada tahap survey, penyusunan jadwal dan 

juga tahap pengendalian untuk dapatimemperoleh hasil yang sesuaiidengan 

yangidiharapkan. 

Berikut tahapan-tahapan perencanaanmpembangunan suatumproyek 

konstruksi : 

1) Tahap pra-rencana 

Pada tahapanmini terdirimdari gambara-gambarmsketsa dari 

bangunan yang disertai dengan perkiraanmbiayamproyek tersebut. 
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Gambar-gambaritersebut diuraikan menjadi lebih terperinci lagi yang 

nantinya akan digunakan sebagaiidasar pembahasan tahap berikutnya. 

2) TahapiPerencanaan 

Pada tahap perencanaan terdiriidari beberapa uraian lanjutan dari 

gambar-gambarupra-rencana dan juga gambar-gambarndasar dengan 

skala yang lebihibesar. Selanjutnya gambar-gambar tersebut diuraikan 

laginmenjadi gambar-gambarndetail yang telah dilengkapindengan 

perhitungan anggaran bangunan serta uraian kerja. 

3) Pembuatan gambar-gambar detail 

Gambar-gambarmdetailmini biasanya dibuatmoleh konsultan 

perencana yang berfungsi untuk menjelaskan secara terperinci 

pekerjaan kontruksi, sebagai dasaripelaksanaan proyek konstruksi dan 

jugaisebagai bukti dokumenilelang. 

4) Pembuatan rencanaikerja danisyarat-syarat 

Rencanaukerja dan syarat-syaratuini mencakup seluruh aspek 

diantaranya material,iperalatan, tenagaikerja, serta mutuidari pekerjaan. 

5) Perhitungan anggaranibiaya 

Anggaranibiaya merupakaniperhitungan keseluruhan biaya yang 

dibutuhkan untukubahan, upahudan biaya lain dalamupelaksanaan 

proyek. 

2.2 Perencanaan StrukturiAtas 

Strukturiatas atau upperistructure merupakan bagianidari struktur yang 

memiliki fungsi sebagai penerima kombinasi dari pembebanan, yaitu 

diantaranya adalah beban mati,ibeban hidup,iberat sendiri, dan bebanilainnya 
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yang telah direncanakan.iStruktur bangunaniatas harus memiliki kemampuan 

unutk dapat mewujudkan perancanganiarsitektur serta dapatimenjamin dari 

segiikeamanan dan kenyaman bangunan. Olehikarena itu bahan-bahaniyang 

digunakan dalamnbangunan Masjid Agung Kota Batam mempunyai 

berberapa kriteria perancangan, antarailain : 

1) Kuat, 

2) Awet untuk jangkaiwaktu pemakaian yangilama, 

3) Tahan terhadap api, 

4) Ekonomisi(mudah dalam pemeliharaannya). 

5) Mudah untuk didapatkan dan dibentuk, 

Dari berbagai kriteriaitersebut maka bahanikonstruksi yang di gunakan 

untuk proyek pembangunan Masjid Agung Kota Bata mini adalahibeton 

bertulang. Untuk strukturugedung ini sendiri terbentuk dari bagian-bagian 

utamaustruktur dimana bagian-bagian strukturuini memiliki fungsiuyang 

berbeda-beda. 

Bagian-bagian unta pada struktur tersebut antara lain : 

1) Kolom, 

2) Balok, 

3) Plat lantai. 

 

2.2.1 Kolomi 

Kolomimerupakan strukturiutama dari bangunaniportal yang memiliki 

fungsi untuk memikulibeban vertical, beban horizontal, serta bebanimomen, 

baikiyang berasal dari bebanitetap (beban mati) maupun dari beban sementara 
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(beban hidup). Dimensi kolom pada bangunan ini memiliki rancangan yang 

bervariasi sesuai dengan beban yang siterima. Semakin besar beban yang 

diteri pada kolom tersebut, maka dimensi kolom yang digunakan akan 

semakin besar. Begitu pula jika beban yang diterima semakin kecil, maka 

dimensi pada balok yang digunakan akan semakin kecil pula. Beban yang di 

mkasud tersebut antarailain adalah bebanimati yang merupakan beratisendiri 

dari balok tersebut, beban akibat balok yang dipikul dan plat lantai serta bedan 

hidup. Tipe-tipe kolomistruktur pada bangungan iniidirancang dengan bentuk 

persegi. 

Konstruksi kolom pada proyeknpembangunan Masjid Agung Kota 

Batam ini terbuat dari beton bertulang. Perencanaan kolom masing-masing 

bervariasi yaitu denganimenggunakan tungan D10,iD13, D22idan D25 mm. 

Beton yangidigunakan untuk kolom menggunakan material ready mix dengan 

mutu betoniK350, denganislump rencanai10 ± 2 cm. 

Untuk dimensimkolom, semakin keatas dimensinyamakan semakin 

diperkecil. Namun tidak berartiubahwa pada setiapuperubahan lantai akan 

mengalami perubahan dimensi. Hal ini berkaitan dengan pemasangan 

tulangan kolom untuk tiap lantai berikutnya. Perancangan pengecilan dimensi 

kolom ini adalah untuk mengurangi beban sendiri dari struktur beton, yang 

dimana dalam pengurangan dari dimensi kolom tidak akan memperngaruhi 

kekuatan dan kekokohan untuk struktur sendiri dan tergantung pada kekuatan 

beban diatasnya yang menumpu pada kolom tersebut. 
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2.2.2 BalokiInduk (beam) 

Balok merupakan bagian dariukonstruksi yang memiliki fungsi untuk 

memikul bebanulantai dan bebanulain yang bekerjaidi atasnya danikemudian 

menyalurkan beban-beban tersebutike kolom. Selain itu, balokijuga memiliki 

fungsi dalam mebagi-bagi platmmenjadi segmen-segmen serta sebagai 

pengikatikolom yang satuidengan yang lainnyaisehingga diperoleh struktur 

yangikaku dan kokoh. 

Konstruksi balok pada proyek pembangunan Masjid Agung Kota 

Batam ini terbuat dari beton bertulang. Perencanaan kolom masing-masing 

bervariasi yaitu dengan menggunakanitulangan D10,iD13, D22idan D25 mm. 

Beton yangidigunakan untukubalok indukmenggunakan material ready mix 

dengan mutu betoniK350, denganislump rencanai10 ± 2 cm.  dimensiibalok 

serta jumlahmtulangannya menysuaikan dari kondisimpembebanan dan 

perhitunganiperencanaan. 

2.2.3 BalokiAnak (beam) 

Balokianak memiliki fungsi untuk mengurangiilendutan pada platidan 

meneruskan bebanudari plat ke balokuinduk. Balok anak biasa digunakan 

untukumereduksi luas penampanguplat yang terikatupada balok. Secara 

penumpuannya, balokiinduk menumpu pada kolom, sedangkan balok anak 

menumpu padaibalok induk. 

Untuk dimensi balok anakisangat tergantung besarikecilnya beban dan 

luasiplat yang dipikulioleh balok indukidan disesuaikan denganiperencanaan 

arsiteknya. Konstruksiibalok induk pada proyek pembangunan Masjid Agung 

Kota Batam ini terbuat dari beton bertulang. Perencanaan balok induk 
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masing-masing bervariasi yaitu dengan menggunakanutulangan D10,iD13, 

D22 danuD25 mm. betonuyang digunakan untukubalok anak menggunakan 

material ready mix dengan mutu betoniK350, denganislump rencana 10 ±i2 

cm. 

2.2.4 PlatiLantai 

Plat lantaiuatau slab adalah suatu konstruksiuyang menumpang pada 

konstruksi balok.iPlat lantai direncanakaniuntuk mampu menahan beban mati 

dan bebanihidup baik pada waktu pelaksanaan konstruksi maupun pada waktu 

gedungudioperasikan. Pada proyekupembangunan Masjid Agung Kota 

Batam ini menggunakan sistem plat lantai konvensional yang di buat monolit 

(menyatu)  dengan balokisehingga dapat diasumsikan terjepitipada keempat 

sisinya. 

Dapat disimpulkanifungsi dari platilantai tersebut sebagaiiberikut: 

1) Memisahkaniruangan bangunan secara horizontal 

2) Menahanibeban yang bekerjaipadanya 

3) Sebagaiidiafragma untuk kestabilanikonstruksi 

4) Menyalurkanibeban ke balok di-bawahnya. 

Perencannan konstruksi plat lantai pada proyek pembangunan Masjid 

Agung Kota Batam menggunakan tungan D13 dan D16. Betonuyang 

digunakan untukiplat lantaiimenggunakan material ready mix dengan mutu 

betoniK350, dengan slumpirencana 10 ± 2icm. 
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2.2.4.1 Definisi Struktur PlatiLantai 

Platumerupakan salah satu struktur yang kaku dan dirancang untuk 

dapat menahan bebanimati (dead load)imaupun beban hidupi(live load) dan 

kemudian menyalurkannya ke struktur balok dan diteruskan ke kolom yang 

berfungsi sebagai penopang suatu bangunan. 

Jenis-jenis plat berdasarkan tumpuanya : 

 Tumpuan bebas. 

 jepit. 

 Bertumpu sederhana. 

Plat dapat digunakan pada bangunan seperti : 

 Struktur arsitektur. 

 Perkerasan jalan. 

 Jembatan. 

 Struktur hidrolik. 

 

2.2.4.2 FungsiiPlat 

Fungsi dari plat adalahisebagai berikut : 

 Memisahkan antara ruangibawah dengan ruangiatas. 

 Tempatiberpijak bagi orang yang menghuni bangunan. 

 Menambahikekakuan pada arahihorizontal. 

 Meredam bunyi/suaraidari ruangan atasimaupun dari ruangan bawah 
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2.2.4.3 Pembebanan Plat Lantai 

Berdasarkan “Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung, 1983”, 

pembebanan memiliki beberapaijenis beban yaitu : 

 Bebanumati merupakan berat dari seluruh bagian dari gedung yang 

bersifatitetap/tidak bergerak. 

 Bebanihidup adalah beban yang disebabkan aktifitas atauipenggunaan 

suatu gedung. 

 Bebaniangin adalah bebaniyang disebabkan perbedaan tekanan udara. 

 Beban gempa adalah beban yang mungkin terjadi akibat gerakan 

lempeng  bumi 

Elemen-elemenipembebanan plat lantai,iyaitu : 

 Bebanihidup (untuk rumahitinggal)   = 200ikg/m2 

 Bebanihidup (untuk kantor, ruangialat,dll)  = 400ikg/m2 

 Lantaiidari ubin     = 24ikg/m2 

 Bebabn dindingipasang bata tebali1/2 batu = 250ikg/m2 

 Berat jenisibeton bertulang   = 2400ikg/m3 

Masih banyak elemen-elemen pembebanan untuk plat lantai yang 

dapat dilihatupada buku “Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung, 

1983”. 

2.2.4.4 Jenis-Jenis Tumpuan Plat 

Dalam merencanakan plat beton bertulang, selain harus 

memperhatikan ukuran dan beban juga perlu memperhatikan jenis 

tumpuannya. 
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 Bila plat dapat berotasi bebas pada tumpuan, maka plat bertumpu 

bebas seperti disajikan pada gambar 2.1.   

 
 
 
 
tak dibebani     setelah dibebani 

 
 
 

Gambar 2.1 Plat tepi ditumpu bebas 

 Bila tumpuanidapat mencegah plat berputar dan kaku terhadapipuntir, 

plat itu dikatakan terjepit sepenuhnya seperti pada gambar 2.2. 

 
 
 
 

 
 
 

tak dibebani    setelah dibebani 
 

Gambar 2.2 Plat tepi ditumpu jepit penuh 

 Bila balok tepi tidak kuat untuk menahan rotasi, maka plat itu terjepit 

sebagianya saja seperti padaigambar 2.3. 

 
 
 
 
 

   

tak dibebani    setelahidibebani 

Gambari2.3 Plat tepi ditumpu jepit elastis 
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Sebagai gambaran untuk membedakan jepit penuh atau jepit elastis 

dapat juga diilustrasikan pada balok anak seperti gambar 2.4. 

 
 
 
 
 
 
                 

 

a. Balok tepi                                    b. Balok tengah 

 
Gambar 2.4 Hubungan antara plat dan balok anak 

 
Balok tengah pada gambar 2.4b yang lebih kecil dari pada balok 

tepi pada gambar 2.4a akan memberi jepitan lebih tinggi pada lantai jika 

beban dikanan dan kiri balok adalah tetap. Dengan demikian pada balok 

ujung lebih konservatif bila tidak dilihat sebagai jepit penuh dan disarankan 

sebagai tumpuan yang bebas.  Jika di asumsikan  sebagai  terjepit  penuh  

harus  dijamin  bahwa balok ujung tersebut mampu mencegah rotasi, untuk 

itu balok ujung harus didesain dengan sangat kaku dengan memperhitungkan 

kuat torsi yang pas. 

 

2.2.4.5 Plat Satu Arah 

Pada gambar 2.5 disajikan contoh plat satuiarah dengan satuibentang 

dan plat duaibentang dengan menerus. 
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a. Plat satu bentang           b. Plat menerus dua bentang 

 
Gambar 2.5 Plat satu arah 

 
 

Analisis momenu lentur plat satu arahu sebenarnya dapat dianggap 

sebagai lantai diatasibanyak tumpuan. 

- Untuk plat satu bentang dapat dipandang sebagai struktur statis 

tertentu, penyelesaiannya dapat digunakan dengan 3 buah persamaan 

kesetimbangan. 

- Untuk plat dua bentang atau lebih/plat dengan menerus (statis tak 

tertentu), penyelesaiannya menggunakan persamaan kesetimbangan 

dengan satu persamaan perubahan bentuk. 

Selain itu pada SKSNI T15-03-1991 pasal 3.6.6 mengizinkan untuk 

menetapkan momen lenturudengan menggunakan koefisienumomen (tabel 

2.1), asalkan dapat memenuhi syarat-syarat yang ada di bawah ini : 

1. Panjang dari bentang yang sama, jika ada perbedaan pada bentang 

yang terpanjangudengan bentang sebelahnyauyang lebih pendek yaitu 

maksimal 20%. 

2. Bebanihidup wajib < 3 kali dari bebanimati. 
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3. Penentuanipanjang L untukibentang yangiberbeda : 

 Momenidi lapangan, L = ibentang bersih di antara tumpuan. 

 Momenidi  tumpuan, L  = i rata-rata bentangibersih terletak pada 

sbelah kiri dan kananitumpuan. 

Tabel 2.1. Nilai momen dikalikan qu L
2 
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2.2.4.6 Plat Dua Arah 

Jika ditinjau  suatu  plat  lantai  dengan  balok-balok  pendukungnya  

seperti gambar 2.6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.6  Plat dengan balok-balok pendukungnya 

Jika  Lx    0,4 Ly pada gambar 2.8a, plat dapat dianggap menumpu 

pada balok BI, BII, BIII, BIV yang pada umumnya disebut sebagai plat yang 

bertumpu pada  keempat sisi yang kemudian disebut sebagai plat yang 

bertumpu pada keempat sisinya. Jadi, plat dapat dipandang sebagai plat dua 

arah (arah x dan arah y),  tulangan  plat dipasang kedua arah yang ukuranyaa 

senilai dengan momen setiap arah yang timbul. 

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa momen lenturiyang bekerja padaijalur 

1 meter,imasing-masing padaiarah x daniarah y. 

Mlx = momen lapanganiper meter lebar di arahx. 
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Mly = momen lapangan per meter lebar di arah y.  

Mtx = momen tumpuan per meter lebar di arah x.  

Mty = momen tumpuan per meter lebar di arah y. 

Mtix = momen tumpuan akibat jepit tak terduga diarah x. 

Mtiy = momen tumpuan akibat jepit tak terduga diarah y. 

Misalnya pada plat satu arah, pemakaian tabel 2.1 ini dibatasi syarat-

syarat : 

a. Beban plat terbagi sama. 

b. Perbedaan yang memiliki batas besarnya beban minimum dan 

maksimum antara plat. 

qu minimum > 0,4 qu maksimum 

c. Perbedaan hanya terbatas antara panjang bentang yang berbatasan. 

→ Lx terpendek ≥ 0,8 Lx, terpanjang 

→ Ly terpendek ≥v 0,8 Ly. terpanjang 

Jika syarat-syarat diatas dipenuhi, maka tabel 2.2 dapat memberikan 

hasil yang aman terhadap momen-momen lentur maksimum. Momen jepit 

tak terduga. dikatakan sama dengan setengah momen yang ada di lapangan 

di perbatasan, maka: 

Pada arah x   → Mtix = ½ M1x. 

Pada arah y   → Mtiy = ½ M1y 
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 Tabel 2.2 Momen per.meter lebar di jalur tengah akibat dari beban terbagi rata

 

54 

35 
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2.3 Beton 

Beton adalah bahan adukan dari pasir, agregatukasar, semen danuair 

dengan atauutanpa zat kimia pendukung. Sifat beton sangat bergantung 

dengan komposisi  semen, agregat dan air. Agar mendapatkan beton yang 

bagus dengan mutu yang diinginkan perlu memilih bahan yang sesuai dan 

pengadukan secara tepat. 
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2.3.1 Kelebihan Beton 

 Harga relatif lebih murah karena bahan-bahanya yang mudah didapat.  

 Biaya perawatan beton relatif murah. 

 Beton memiliki kekuatan yang kuat terhadap gaya tekan. 

 Beton mudah dibawa dan dibentuk sesuai cetakan (saat masih dalam bentuk 

ready mix). 

 Beton jika di gabungkan dengan tulangan baja mampu memikul beban yang 

berat. 

 

2.3.2 Kekurangan Beton 

 Beton tidak kuat akan menahan gaya tarik. 

 Beton dapat mengerut saat dikeringkan dan mengembang saat basah, 

sehingga dilatasi diperlukan. 

 Beton yang sudah mengeras dapat meyusut dan juga mengembang bila terjadi 

perubahan suhu dan dapat mengakibatkan beton menjadi retak. 

 Beton tidak kedap air secara sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


